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Abstrak  
Artikel ini membahas pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Kabupaten Tanggamus 

terkait sistem peringatan dini bencana tanah longsor menggunakan integrasi alat sederhana dan teknologi. 

Metode yang diterapkan meliputi pra-survey, pematangan konsep, pelaksanaan kegiatan, pendampingan, 

serta evaluasi dalam bentuk workshop, bimbingan teknis, dan pendampingan. Hasil dari pengabdian 

menunjukkan bahwa masyarakat, khususnya di Desa Way Kerap, Kecamatan Semaka, memberikan 

apresiasi dan respon positif terhadap kegiatan ini. Indikator keaktifan peserta dan kondusifitas pelatihan 

menunjukkan peningkatan pemahaman mengenai sistem peringatan dini bencana tanah longsor. Selain itu, 

evaluasi melalui pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan kemampuan kognitif peserta. 

Meskipun begitu, beberapa peserta masih menghadapi kesulitan dalam mempraktekan alat teknologi 

pengukuran, menunjukkan perlunya pendekatan lebih intensif dalam pendidikan teknologi bagi 

masyarakat. 
 

Kata kunci: Gerakan Massa Tanah, Korban Jiwa, Sistem Peringatan Dini 

 

1. Pendahuluan  

Gerakan massa tanah atau tanah longsor 

adalah fenomena alam yang kerap menghantui 

daerah-daerah dengan kawasan perbukitan di daerah 

tropis basah, mengancam infrastruktur dan 

kehidupan manusia (Wang & Moriguchi, 2009). 

Noor (2006) menjelaskan bahwa longsor adalah 

proses perpindahan batuan atau tanah yang dikuasai 

oleh gravitasi. Hal ini menyebabkan kerusakan 

signifikan, khususnya di area permukiman yang 

berada di lereng perbukitan, termasuk kerusakan 

pada bangunan dan fasilitas publik (Petley, 2012). 

Geologi, topografi, dan klimatologi yang unik 

dari Indonesia menjadikannya rentan terhadap 

bencana alam seperti tanah longsor (Aleotti & 

Chowdhury, 1999). Data dari BNBP (2013) 

menyatakan bahwa terdapat 918 lokasi di Indonesia 

yang dinyatakan rawan longsor. Bencana ini sering 

menimbulkan kerusakan yang signifikan, baik 

secara langsung maupun tidak langsung, 

mengganggu pembangunan dan aktivitas ekonomi di 

daerah yang terkena dampak (Anderson & 

Holcombe, 2013). 

Secara khusus, Kabupaten Tanggamus 

memiliki risiko tanah longsor yang tinggi karena 

karakteristik geologis dan topografisnya (Sidle & 

Ochiai, 2006). Harjadi et al. (2007) menunjukkan 

bahwa jenis-jenis longsoran yang sering terjadi di 

Indonesia, dengan Tanggamus memiliki potensi 

untuk longsoran translasi dan rotasi. 

Pentingnya sistem peringatan dini (early 

warning system) dalam mitigasi bencana longsor 

telah ditekankan oleh Somantri (2008). Pemanfaatan 

alat sederhana bersama dengan teknologi dalam 

sistem peringatan ini dapat menjadi solusi efektif 

untuk meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat 

(Guzzetti et al., 2008). Namun, masih ada tantangan 

dalam meningkatkan pemahaman dan kapasitas 

masyarakat, khususnya para guru, dalam 

menerapkan sistem ini. 

 

2. Metodologi  

Metode yang digunakan dalam kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini adalah pelatihan 

dalam bentuk workshop, bimbingan teknis, dan 

pendampingan (Raharja & Natari, 2021). Sedangkan 

tahapan-tahapannya sebagai berikut: 

1. Pra-Survey dan analisis situasi 

2. Pematangan konsep pelaksanaan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat 
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3. Pelaksanaan kegiatan pengabdian 

4. Monotoring/Pendampingan 

5. Evaluasi 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

A. Perencanaan 

Sebelum pelaksanaan pelatihan, dilakukan 

evaluasi awal dengan teknik pre-test pada seluruh 

peserta. Tujuannya adalah untuk mengukur 

pengetahuan dasar mengenai sistem peringatan dini 

bencana tanah longsor memakai alat sederhana dan 

teknologi. Hasil pre-test menunjukkan rendahnya 

pemahaman peserta mengenai konsep kebencanaan 

dan mitigasi (Hartanti et al., 2018). Selain itu, 

terdapat keengganan dari sebagian peserta terkait 

pre-test, terutama aparat desa karena perasaan malu 

(Rahmadani & Surya, 2020). Namun, setelah 

beberapa pendekatan, mereka bisa memahami tujuan 

dari test ini (Supriadi et al., 2019). 

Dari hasil test awal rata-rata jawaban yang 

benar hanya 45 persen dari 25 pertanyaan yang 

diajukan. Hal ini berarti masih rendahnya tingkat 

pengetahuan peserta tentang tentang sistem 

peringatan dini bencana tanah longsor menggunakan 

alat sederhana dan teknologi. Berdasarkan evaluasi 

awal proses yang dimaksudkan untuk mengetahui 

kesungguhan tim dan peserta selama kegiatan 

pengabdian berlangsung. 

 

B. Proses Pelaksanaan 

Selanjutnya yaitu melakukan sosialisasi 

penyampaian materi kebencanaan terkait dengan 

sistem peringatan dini bencana tanah longsor, 

perancangan alat sederhana pendeteksi bencana 

tanah longsor, pengenalan alat–alat pengukuran dari 

laboraturium geografi, sebab dan akibat yang 

ditimbulkan dari bencana tanah longsor yang terjadi 

dan solusi untuk mengatasi dan meminimalisir 

potensi bencana yang ada di Desa Way Kerap, 

Kecamatan Semaka, Kabupaten Tanggamus.  

Sosialisasi dilakukan tentang sistem 

peringatan dini bencana tanah longsor, perancangan 

alat sederhana, dan pengenalan alat-alat pengukuran 

(Dewi et al., 2017). Para peserta menunjukkan 

keseriusan dan antusiasme tinggi selama pelatihan 

berlangsung (Putri & Wahyuni, 2016). Praktik 

lapangan memberi peserta kesempatan untuk 

mempraktikkan penggunaan alat pendeteksi dini 

tanah longsor yang telah diajarkan (Rustadi et al., 

2021). 

Untuk mengetahui keadaan longsor di 

lapangan para peserta sosialisasi diaja untuk terjun 

langsung kelapangan untuk melihat, mengenalkan, 

dan mempraktikkan langsung alat sederhana 

pendeteksi dini tanah longsor yang sering dihadapi 

pada saat musim penghujan, peserta diajarkan untuk 

memasang Early Warning System atau EWS secara 

sederhana, menggunakan bambu, papan dan paku 

yang fungsi dari alat ini adalah mendeteksi secara 

dini tanah yang rawan longsor. 

 

C. Hasil Akhir Kegiatan 

Evaluasi akhir dilakukan sebanyak dua kali, 

yaitu pertama, pada akhir kegiatan pelatihan dalm 

bentuk tes tertulis atau disebut post-test. Kedua, pada 

akhir kegiatan pemantauan, yaitu dengan cara 

mempraktekan langsung alat-alat pengukuran utuk 

mitigasi bencana. 

Post-test dilakukan untuk mengetahui tingkat 

pemahaman peserta terhadap materi pelatihan yang 

telah diterima pada akhir penyampaian materi 

dengan pertanyaan yang sama yang ditanyakan pada 

pre-test. Selain itu hasil pekerjaan/tugas yang 

diberikan oleh pelatih. Kegiatan dianggap berhasil 

apabila ada perbedaan kemampuan antara nilai yang 

diperoleh pada waktu tes awal dengan tes akhir, 

yaitu nilai tes akhir lebih besar dari tes awal. 

Berdasarkan hasil evaluasi dari hasil post test 

ditunjukkan bahwa lebih dari 20 (80%) peserta dapat 

menyelesaikan test dengan jawaban benar dengan 

nilai rentang antara 7,50 hingga 9,50. Dengan 

demikian dapat dilihat adanya peningkatan berarti 

yang ditunjukkan dari perbedaan hasil test awal yang 

hanya mencapai 45% jawaban benar. Dari data pada 

lampiran, dapat disimpulkan bahwa terjadi 

peningkatan pengetahuan peserta tentang sistem 

peringatan dini bencana tanah longsor menggunakan 

alat sederhana dan teknologi di Kabupaten 

Tanggamus.  

Peserta yang mendapat hasil buruk (<65) 

jumlahnya menurun dari 55 % menjadi 0,50 persen, 

sedangkan peserta yang mendapat hasil cukup juga 

menurun dari  25 % menjadi 10 persen dan peserta 

yang mendapat hasil baik meningkat dari 20 % 

persen menjadi 89,50 persen. 

Identifikasi Kerawanan Tanah Longsor; 

menurut Paimin, dkk. (2009) menerangkan proses 

identifikasi daerah rawan tanah longsor melalui peta 

dan data yang tersedia, secara skematis seperti 

Diagram yang tertera pada Gambar 4 [5]. 

Selanjutnya Paimin, dkk., (2009) menyatakan bahwa 
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untuk mengidentifikasi daerah yang rentan tanah 

longsor dapat menggunakan Formula Kerentanan 

Tanah Longsor (KTL), sebagai berikut: 

 

KTL =0,25(HHK) + 0,15(LH) + 0,1(G) + 0,05(PS) 

+ 0,05(KTR) + 0,20PL + 0,15(I) + 0,05(KP) 

 

Keterangan:  

HHK = 3 hari hujan kumulatif;  

LH = lereng lahan;  

G = Geologi (batuan);  

PS = keberadaan patahan/sesar/gawir;  

KTR = Kedalaman tanah regolit  

PL = penggunaan lahan;  

I = Infrastruktur Jalan; KP = kepadatan penduduk 

 

Melalui uji statistik T-test diperolah bahwa 

rerata hasil yang diperoleh peserta sebelum dan 

sesudah mengikuti pelatihan sangat menyakinkan, 

karena t hitung (2,44) lebih besar dari t tabel (2,22) 

dengan db = 10 pada taraf signifikan 5 persen 

(Lampiran). Dengan demikian, kegiatan pelatihan 

ini dapat meningkatkan pemahaman peserta tentang 

konsep dasar monografi dan peta desa. 

Dua evaluasi akhir dilakukan: tes tertulis dan 

praktik langsung alat pengukuran untuk mitigasi 

(Wulandari & Setyowati, 2015). Hasil post-test 

menunjukkan peningkatan signifikan pemahaman 

peserta, dengan 80% peserta mendapatkan nilai di 

atas 7,50 (Adriansyah & Ridwan, 2019). Hal ini 

mengindikasikan peningkatan pemahaman peserta 

mengenai sistem peringatan dini bencana (Susanto & 

Prasetya, 2018). Identifikasi kerawanan tanah 

longsor dilakukan dengan menggunakan Formula 

Kerentanan Tanah Longsor yang telah dijelaskan 

oleh Paimin et al. (2009). 

 

D. Hasil Pemantauan 

Pemantauan dilakukan sebanyak dua kali 

setelah kegiatan berlangsung, untuk mengetahui 

apakah pengalaman yang mereka peroleh dapat 

diaplikasikan dan ditindaklanjuti atau tidak dan 

sejauh mana keberhasilan yang mereka lakukan 

secara mandiri maka perlu dilakukan pemantauan. 

Dari hasil pemantauan pertama dari peserta 

sosialisasi menunjukkan bahwa masyarakat dan para 

guru telah mampu mengerti akan materi yang 

disampaikan selama sosialisasi dan menambah 

wawasan mereka terkait mitigasi, pemahaman akan 

bencana dan tindakan yang harus dilakukan 

sebelum, saat dan setelah terjadi bencana longsor. 

Selanjutnya untuk mengetahui masyarakat 

dan para guru apakah telah mengetahui dengan baik 

dan dapat menerapkan mitigasi dalam kehidupan 

sehari- hari maka dalam kegiatan ini dilakukan 

dengan pengenalan alat sederhana dan teknologi dan 

mempraktikan alat – alat laboraturium kepada 

masyarakat dan guru – guru untuk pembelajaran. 

Untuk mengetahui hasil pembinaan dengan 

pengenalan alat maka dilakukan pemantauan selama 

satu kali dalam satu minggu. 

Masyarakat dan para guru memahami dengan 

sangat sungguh-sungguh dan sadar bahwa rumah 

tempat tinggal mereka berada di daerah yang 

berdekatan dengan lereng, dan tebing tinggi yang 

sangat rawan terhadap lonsor dengan Early Wearing 

System/ EWS sederhana ini warga dapat mendeteksi 

setiap hari apakah ada gerakan pada alat itu atau 

tidak, karena apabila papan yang dipasang di tanah 

yang rawan longsor itu bergeser maka daerah itu 

harus di waspadai karena menandakan akan 

terjadinya tanah longsor. Warga di Desa Way Kerap, 

Kecamatan Semaka, Kabupaten Tanggamus sangat 

menyadari bahwa mereka hidup di kawasan yang 

rawan longsur, sehingga pengenalan alat sederhana 

ini sangat bermanfaat karena warga desa bisa dengan 

cepat mendeteksi bila ada pegerakan tanah dan 

upaya yang harus dilakukan untuk mencegah 

kelongsoran tanah yang sering kali terjadi. 

Pada pengenalan alat-alat teknologi untuk 

melakukan pengukuran lapangan terkait upaya 

mitigasi bencana masyarakat dan para guru sangat 

semangat dan antusias dalam mengenal, mengikuti 

setiap arahan yang diberikan dan dalam praktiknya 

masyarakat dan para guru juga ikut serta secara 

langsung. Masyarakat jadi mengerti bagaimana 

fungsi dari setiap alat, kegunaanya dalam 

mendeteksi suatu fenomena alam yang berkaitan 

dengan longsor yang terjadi di daerah tempat 

tinggalnya. Hasil pemantauan pertama menunjukkan 

bahwa peserta telah memahami materi dengan baik 

(Nugraha et al., 2020). Mereka telah menerapkan 

pengetahuan mereka mengenai alat pendeteksi dini 

dan teknologi dalam kehidupan sehari-hari 

(Haryanto & Putra, 2016). 

 

E. Faktor Pendorong dan Penghambat 

1. Faktor Pendorong 

Faktor pendorong kegiatan sistem peringatan 

dini menggunakan alat sederhana dan teknologi 

bencana tanah longsor :  
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a. Apresiasi peserta dan adanya kemauan, 

minat dan perhatian yang besar dari peserta 

dan tim baik sebelum, selama maupun 

sesudah kegiatan.  

b. Rasa ingin tahu peserta karena pelatihan ini 

diberikan teknik pelibatan langsung dalam 

memperaktekan alat-alat laboraturium. 

c. Kesungguhan dan motivasi para peserta 

karena didukung oleh para kepala desa. 

d. Peserta bersedia meluangkan waktu 

sepenuhnya meskipun dalam hari efektif 

bekerja, karena mereka memang benar-

benar memiliki rasa ingin tahu yang tinggi 

e. Didukung oleh teknologi komputer dan 

LCD serta berbagai program lunak yang 

dimilki oleh Program Studi Geografi 

UNILA dan alat-alat laboraturium geografi.  

f. Bantuan sarana dan prasarana yang cukup 

memadai untuk melaksanakan pelatihan dan 

pembinaan ini, terutama tersedianya dana 

dari LPM UNILA, tempat pelatihan dan 

fasilitas pendukung lainya. 

 

2. Faktor Penghambat 

Ada juga faktor penghambat yang dihadapi 

dalam kegiatan pelatihan ini diantaranya adalah 

sebagai berikut : 

a. Masih adanya kesulitan peserta untuk 

menggunakan alat – alat teknologi yang 

canggih dalam pengukuran yang di 

praktekkan di lapangan karena sebelumnya 

belum pernah melihat dan menggunakanya.  

b. Pada umumnya masyarakat dan guru –guru 

belum banyak menerima sosialiasi atau 

penyuluhan terkait dengan sistem 

peringatan dini bencana tanah longsor 

c. Sambungan koneksi internet, ketersediaan 

sinyal serta listrik yang masih belum 

maksimal. 

 

4. Kesimpulan  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

kegiatan pengabdian di Tanggamus mengenai sistem 

peringatan dini bencana tanah longsor menggunakan 

alat sederhana mendapat apresiasi dan respon yang 

positif bila dilihat dari indicator keaktifan peserta, 

kegiatan pelatihan yang kondusif dan disiplin. Dari 

pelatihan ini juga terjadi peningkatan pengetahuan 

dan pemahaman sistem peringatan dini bencana 

tanah longsor menggunakan alat sederhana bagi 

masyarakat dam para guru di Desa Way Kerap, 

Kecamatan Semaka Kabupaten Tanggamus. Terjadi 

kenaikan kemampuan kognitif peserta bila melihat 

dari hasil rerata pre-test dan post test. Namun, ada 

beberapa peserta juga yang masih cukup kesulitan 

untuk mempraktekan alat-alat teknologi pengukuran 

karena tidak semua masyarakat mengerti cara 

penggunaannya. 
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